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ABSTRAK

Ma’arif, Hamzah. 2025. “Peran Bimbingan Orang Tua dalam
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II MI
Walisongo Kebonrowopucang”. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid. Pekalongan. Pembimbing Santika Lya
Diah Pramesti, M.Pd.

Kata Kunci: Bimbingan orang tua, kemampuan berhitung

Rendahnya kemampuan berhitung menjadi salah satu masalah
yang dihadapi di MI Walisongo Kebonrowopucang. Hal ini dapat
berdampak pada pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika
dasar. Diantara faktornya yakni kurang perhatian dan bimbingan dari
orang tua ketika anak melaksanakan kegiatan belajar di rumah. Di rumah
anak membutuhkan bimbingan dan proteksi dari orang tuanya untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar. Ketika siswa mengalami kesulitan
belajar disekolah, orang tua menjadi guru kedua yang menjelaskan dan
mengurai kesulitan tersebut.

Orang tua memiliki peran yang penting dalam proses
perkembangan seorang anak. Siswa yang kemampuan berhitungnya
diatas rata-rata dikarenakan mendapatkan bimbingan orang tua dirumah.
Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis peran bimbingan orang tua
dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas II MI
Walisongo Kebonrowopucang, serta Menganalisis faktor pendukung dan
penghambat bimbingan orang tua dalam meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas II MI Walisongo Kebonrowopucang.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif metode deskriptif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah Orang Tua siswa kelas II dan
Wali kelas II MI Walisongo Kebonrowopucang. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
serta analisis data yang dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peran bimbingan orang
tua mampu meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Diantara peran
bimbingan orang tua adalah: memberikan motivasi belajar; mengatasi
kesulitan belajar; memberikan fasilitas belajar; pengawasan dan
pendampingan. Faktor pendukung peran bimbingan orang tua
diantaranya: keterlibatan aktif orang tua; sarana dan prasarana yang

Vii



memadai; komunikasi yang baik antara orang tua dan guru. Faktor
penghambat peran bimbingan orang tua diantaranya: keterbatasan
pemahaman orang tua; minat belajar yang rendah; serta kurangnya waktu
orang tua.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan berhitung merupakan kesanggupan atau penguasaan
individu dalam melakukan hitungan operasi dasar matematika bertujuan
untuk menyelesaikan tugas atau penilaian. Kemampuan berhitung
diposisikan menjadi kemampuan dasar yang diajarkan sebab berhitung
dapat melatih otak guna memiliki kelebihan berupa mental yang logis
selanjutnya akan dipakai dalam semua segi kehidupan (Rahmita Yuliana,
2016:181). Seorang siswa akan mengalami kesulitan belajar bila
kemampuan berhitungnya dibawah rata-rata. Kesulitan siswa dalam
melakukan perhitungan bilangan dapat dipengaruhi oleh beragam faktor.
Diantara faktornya yakni kurang perhatian dan bimbingan dari orang tua
ketika anak melaksanakan kegiatan belajar di rumah. Di rumah anak
membutuhkan bimbingan dan proteksi dari orang tuanya untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar.

Orang tua memiliki peran yang penting dalam proses perkembangan
seorang anak. Orang tua mempunyai peran mendampingi sehingga anak
merasa nyaman dan senang ketika belajar dari rumah. Orang tua
memiliki peran menjadi penghubung pembelajaran antara guru di
sekolah dan anak. Masa anak belum dapat memahami apa yang guru
sampaikan, ayah dan ibu menjadi guru di rumah dan menyampaikan
kembali dengan jelas kepada anak (Erischa & Amir, 2022:436).

Orang tua memberikan perhatian berupa bimbingan dalam proses
belajar anak. Adanya bimbingan belajar dapat dikenali dengan adanya
pemberian jam pelajaran eksklusif, kegiatan ini biasanya dilaksanakan di
luar kegiatan pembelajaran sekolah. Bimbingan belajar dilaksanakan
dengan mengkaji pokok materi yang belum dapat dimengerti oleh anak.
Bimbingan belajar dilaksanakan sesuai kebutuhan anak dan
menggunakan metode menarik dan sesuai. Kondisi ini dilaksanakan agar
masalah anak dalam belajar mampu terpecahkan yang akhirnya anak
dapat memperoleh hasil belajar secara maksimal (Yosi Wulan Sari,
2015:1671).



Rendahnya kemampuan berhitung menjadi salah satu masalah
yang dihadapi di MI Walisongo Kebonrowopucang dimana hampir 50%
siswa kelas II mengalami kesulitan berhitung. Hal ini dapat berdampak
pada pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika dasar.
Ketika siswa mengalami kesulitan belajar disekolah, orang tua menjadi
guru kedua yang menjelaskan dan mengurai kesulitan tersebut. Salah
satu wali siswa MI Walisongo Kebonrowopucang menyampaikan bahwa
bimbingan yang dilakukan kepada anaknya dapat meningkatkan
kemampuan anak salah satunya kemampuan berhitung. Bimbingan yang
diberikan oleh orang tua diantaranya menyediakan fasilitas belajar
berupa alat tulis, membantu mengerjakan tugas dan mendampingi anak
belajar. Dari pendampingan yang orang tua lakukan ini berdampak
positif pada peningkatan kemampuan anak dalam berhitung, terutama
terlihat dari hasil belajar matematika anak yang mengalami peningkatan
setelah mendapatkan bimbingan dari orang tua. Selanjutnya guru kelas
IT MI Walisongo Kebonrowopucang memberikan tanggapan terkait
bimbingan yang dilakukan orang tua mampu membantu siswa lebih
mudah memahami pembelajaran matematika di sekolah. Hal ini
dikarenakan siswa sudah mendapatkan bimbingan orang tua dari rumah.
Selain itu guru juga merasa terbantu dengan adanya bimbingan orang
tua. Ketika siswa mengalami kesulitan belajar disekolah, orang tua
menjadi guru kedua yang menjelaskan dan mengurai kesulitan tersebut.
Munculnya kegiatan ini relevan dengan penelitian Wirawan (I K J
Wirawan et al., 2018:163) menerangkan bahwa terdapat korelasi yang
bermakna antara bimbingan belajar yang dilaksanakan orang tua dan
konsep diri dengan hasil belajar pelajaran matematika anak di SD Gugus
XII Kecamatan Buleleng anak kelas tiga semester dua.

Fenomena bimbingan orang tua ini menjadikan peneliti untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Peran Bimbingan Orang Tua
dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II MI
Walisongo Kebonrowopucang”



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:

1.

Siswa yang kemampuan berhitungnya diatas rata-rata
dikarenakan mendapatkan bimbingan orang tua dirumah.
Orang tua siswa yang memberikan bimbingan belajar dirumah
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Variasi tingkat keterlibatan orang tua dalam membimbing anak
belajar, baik dalam memberikan motivasi, bantuan akademik,
maupun penyediaan fasilitas belajar.

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas
bimbingan orang tua, seperti tingkat pendidikan orang tua,
ketersediaan waktu, dan metode bimbingan yang digunakan.
Pengaruh bimbingan orang tua terhadap peningkatan
kemampuan berhitung siswa, terutama dalam memahami
konsep operasi hitung dasar.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak terlalu luas, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Subjek penelitian terbatas pada siswa kelas II MI Walisongo
Kebonrowopucang.

Fokus penelitian pada peran bimbingan orang tua dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa, bukan faktor lain
seperti metode pengajaran guru di sekolah atau kurikulum yang
digunakan.

. Jenis bimbingan orang tua yang diteliti meliputi dukungan

akademik (membantu mengerjakan tugas), penyediaan fasilitas
belajar, serta pemberian motivasi dalam belajar.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi.



5. Faktor pendukung dan penghambat yang dianalisis terbatas
pada aspek keterlibatan orang tua dalam mendukung
pembelajaran matematika anak di rumabh.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diterangkan dapat
diambil beberapa masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana peran bimbingan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa kelas II MI Walisongo
Kebonrowopucang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bimbingan orang
tua dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas 11
MI Walisongo Kebonrowopucang?

1.5 Tujuan Penelitian

Didasarkan pada pokok penelitian dan rumusan masalah penelitian,
maka dapat diambil tujuan yang hendak diwujudkan dalam penelitian
yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis peran bimbingan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa kelas II MI Walisongo
Kebonrowopucang.

2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat bimbingan
orang tua dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa
kelas II MI Walisongo Kebonrowopucang.

1.6 Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian yang disebutkan sebelumnya semoga mampu
memenuhi kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini memiliki harapan mampu memperluas ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang peran bimbingan orang

tua dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa SD/MI.

b. Memberikan gambaran dan informasi tentang peran

bimbingan, faktor penghambat dan pendukung bimbingan



orang tua dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa
kelas IT MI Walisongo Kebonrowopucang.
2. Kegunaan Praktis
Selanjutnya kegunaan secara praktis yaitu:

a. Bagi peneliti, menyumbangkan karya ilmiah kepada
kalangan akademisi untuk melakukan penelitian
berikutnya, baik melanjutkan penelitian maupun
melakukan penelitian baru.

b. Bagi orang tua, memberikan gambaran mengenai peran
bimbingan orang tua dalam meningkatkan kemampuan
berhitung anak, sehingga orang tua dapat ikut serta
memberikan bimbingan.

c. Bagi siswa, memberikan bantuan berupa bimbingan yang
dilaksanakan orang tua mampu meningkatkan
kemampuan berhitung dalam diri, selanjutnya dapat
meningkatkan prestasi belajar.

d.Bagi guru, memberikan alternatif upaya mengatasi
kesulitan belajar anak melalui komunikasi antara guru
dan orang tua terkait bimbingan orang tua dalam rangka
meningkatkan kemampuan berhitung siswa.

e. Bagi sekolah, memberikan kontribusi dalam kualitas
pendidikan sekolah melalui adanya partisipasi orang tua
dalam peningkatan prestasi siswa



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
berjudul “Peran Bimbingan Orang Tua dalam Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II MI Walisongo
Kebonrowopucang’  peneliti menyimpulkan bahwa peran
bimbingan orang berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan
berhitung siswa. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Peran bimbingan orang tua dalam meningkatkan kemampuan
berhitung yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan motivasi belajar, mampu menumbuhkan
semangat dan rasa percaya diri anak. Motivasi merupakan
hal yang penting di dalam bimbingan belajar berhitung,
dengan motivasi yang kuat maka anak akan merasa senang
dan semangat untuk belajar. motivasi diberikan dalam
bentuk pujian, nasihat, harapan masa depan, serta hadiah
kecil sebagai penghargaan

b. Mengatasi kesulitan belajar berhitung, Orang tua berperan
aktif dalam membantu anak memahami konsep-konsep
berhitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Menurut Kartini Kartono, orang tua yang
berusaha mengatasi kesulitan anak dalam berhitung berarti
telah memberikan bimbingan penting yang akan membantu
anak berhasil dalam proses belajar.

c. Memberi fasilitas atau sarana untuk belajar, setiap anak
membutuhkan fasilitas seperti alat tulis, buku tulis, buku
buku pelajaran dan tempat untuk belajar. Orang tua yang
memenuhi fasilitas tersebut dapat mendorong anak untuk
lebih giat belajar, menunjang kenyamanan dan efektivitas
pembelajaran di rumah.

45
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d. Melakukan pengawasan dan pendampingan belajar secara

konsisten, guna menjaga fokus anak dari gangguan eksternal
seperti gawai atau permainan.

2. Faktor yang mendukung efektivitas bimbingan orang tua dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak, di antaranya:

a.

Keterlibatan aktif orang tua memang memiliki pengaruh
positif terhadap semangat belajar dan pemahaman anak
terhadap materi berhitung. Ketika orang tua terlibat secara
langsung dalam proses belajar anak, anak merasa
diperhatikan dan lebih termotivasi.

Sarana dan prasarana yang memadai. Penyediaan fasilitas
belajar yang menarik dan sesuai kebutuhan anak dapat
mempermudah dan meningkatkan kualitas pembelajaran di
rumah.

Komunikasi antara orang tua dan guru memudahkan orang
tua dalam mengajarkan anak-anaknya belajar dalam hal
berhitung. Karena dengan adanya komunikasi orang tua akan
mengerti kekurangan atau kesulitan anaknya ketika belajar
di sekolah.

Selain faktor pendukung, terdapat pula sejumlah hambatan yang
dihadapi oleh orang tua dalam proses membimbing anak belajar
berhitung. Hambatan-hambatan ini meliputi:

a.

Keterbatasan pemahaman orang tua, Tidak semua orang tua
memiliki pemahaman yang memadai mengenai metode atau
kurikulum pembelajaran yang digunakan saat ini. Namun
menjalin komunikasi dapat menjadi solusi.

Minat belajar yang rendah, khususnya pada pelajaran
berhitung, juga menjadi tantangan tersendiri. Anak yang
kurang tertarik atau mudah bosan akan sulit untuk diajak
belajar. Dengan penggunaan teknologi dapat menjadi pilihan
apalagi kalau malasnya anak dikarenakan smartphone. Sebagai
Orang Tua dapat menggunakan aplikasi-aplikasi pembelajaran.
Kurangnya waktu orang tua, orang tua yang sibuk dengan
pekerjaan atau kegiatan lainnya mungkin tidak memiliki
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waktu yang cukup untuk memantau dan membantu anak
dalam belajar salah satunya berhitung. Orang tua dapat
membuat jadwal yang efektif, meminta bantuan dari anggota
keluarga lain, atau menggunakan sumber daya online untuk
mengatasi hal tersebut.

5.2 Implikasi

Bagi Orang Tua: Penelitian ini menegaskan pentingnya keterlibatan
orang tua secara aktif dalam pendidikan anak, khususnya dalam
aspek numerasi dasar. Orang tua perlu menyadari bahwa mereka
bukan hanya pelengkap dalam pendidikan anak, tetapi juga bagian
inti dari proses tersebut. Kegiatan belajar tidak cukup dilakukan di
sekolah saja, melainkan harus dilanjutkan di rumah dengan
dukungan penuh dari keluarga.

Bagi Sekolah dan Guru: Guru dan pihak sekolah perlu
membangun komunikasi yang kuat dan berkelanjutan dengan orang
tua siswa. Informasi tentang perkembangan belajar anak harus
disampaikan secara berkala agar orang tua dapat memberikan
bimbingan yang tepat sasaran di rumah. Sekolah juga perlu
mempertimbangkan kegiatan pelatihan atau seminar singkat bagi
orang tua tentang metode mengajar modern atau penggunaan media
pembelajaran digital yang sesuai dengan kurikulum terkini.

Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan: Hasil penelitian
ini mengindikasikan perlunya dukungan kebijakan yang mendorong
sinergi antara sekolah dan keluarga. Pemerintah dapat menyediakan
program pendidikan keluarga yang fokus pada penguatan peran
orang tua dalam mendampingi anak belajar. Selain itu, dukungan
berupa paket data pendidikan, media pembelajaran gratis, atau
bantuan alat belajar juga bisa menjadi kebijakan afirmatif untuk
keluarga dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini membuka peluang
untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai pendekatan-pendekatan
inovatif dalam bimbingan orang tua, termasuk penggunaan
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5.3

teknologi, permainan edukatif, hingga pengaruh budaya lokal
terhadap efektivitas pembelajaran di rumah.

Saran

Saran pertama ditujukan kepada para orang tua. Mereka diharapkan
dapat meluangkan waktu secara konsisten untuk mendampingi anak
belajar di rumah, meskipun dalam durasi yang singkat. Pendekatan
belajar yang digunakan sebaiknya menyenangkan dan tidak
membuat anak tertekan, seperti melalui permainan edukatif, kuis
berhitung, atau cerita-cerita matematika yang menarik. Selain itu,
orang tua juga disarankan untuk meningkatkan literasi mereka
terhadap kurikulum dan metode belajar yang digunakan sekolah
dengan memanfaatkan pelatihan atau sumber informasi online.
Penggunaan gawai pun perlu diawasi agar tidak digunakan untuk
hiburan semata, melainkan diarahkan pada konten-konten edukatif
yang relevan.

Bagi guru dan pihak sekolah, penting untuk membangun
komunikasi yang aktif dan transparan dengan orang tua mengenai
perkembangan belajar anak. Informasi tentang capaian dan kesulitan
belajar siswa harus disampaikan secara rutin agar bimbingan di
rumah bisa tepat sasaran. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah seperti kelas parenting, pelatihan penggunaan alat
peraga, atau lomba berhitung juga dapat mempererat kolaborasi
antara sekolah dan keluarga. Sekolah juga disarankan menyediakan
panduan belajar atau modul sederhana yang dapat digunakan orang
tua sebagai acuan saat mendampingi anak di rumah.
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Saran berikutnya ditujukan kepada pemerintah dan dinas
pendidikan. Perlu diadakan program pembinaan keterampilan
parenting yang berfokus pada pendampingan belajar di rumah,
terutama bagi keluarga dari latar belakang ekonomi menengah ke
bawah. Pemerintah juga perlu memfasilitasi akses terhadap media
pembelajaran yang murah, praktis, dan sesuai dengan kurikulum,
baik berupa media cetak maupun digital. Selain itu, penting untuk
memberikan penghargaan atau insentif kepada sekolah atau
komunitas yang berhasil menjalin kerja sama yang kuat dengan
orang tua dalam mendukung keberhasilan belajar siswa.

Terakhir, kepada siswa sendiri, perlu ditanamkan sikap
terbuka untuk mengungkapkan kesulitan belajar kepada orang tua
atau guru. Anak-anak juga harus dilatih untuk belajar secara
mandiri, khususnya saat tidak ada pendampingan langsung,
misalnya dengan menggunakan video pembelajaran atau buku cerita
matematika. Penting pula untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan
kedisiplinan dalam belajar berhitung agar motivasi belajar tetap
tinggi. Dengan demikian, keberhasilan dalam pembelajaran tidak
hanya bergantung pada pihak luar, tetapi juga berasal dari dalam diri
siswa itu sendiri.
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